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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metode pembelajaran dan
penerapan metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran drama di
Teater Skansa SMKN 1 Bawang, Banjarnegara. Metode pembelajaran adalah cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal.

Metode penelitan yang digunakan adalah kualitatif. Data penelitian
diperoleh melalui observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumetasi
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Teknik validasi
data yang digunakan yaitu triangulasi. sumber data dan metode. Triangulasi
sumber dalam penelitian ini dengancara-mengecek sumber data dari pembina,
pelatih, alumni dan peserta-didik anggota Teater Skansa untuk mengetahui proses
pembelajaran Teater Skansa, sedangkan triangulasi metode mengecek kebenaran
data yang berasal dari metode observasi dan wawancara. Selanjutnya data yang
diperoleh diolah dan dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, pengambilan
kesimpulan.

Teater Skansa merupakan 'kegiatan ekstrakurikuler ‘pilihan di SMKN 1
Bawang dalam bidang pengembangan minat dan bakat dibidang seni dan budaya.
Pementasan Teater Skansa meliputi pementasan rutin, pementasan partisipasi atau
undangan, dan pentas dalam rangka perlombaan: Pembelajaran drama di Teater
Skansa terangkum dalam kegiatan latihan rutin, maupun latihan pementasan.
Hasil penelitian berdasarkan analisis-tiga. pementasan drama yang dilaksanakan
Teater Skansa, menunjukkan bahwa Teater Skansa dalam pembelajaran drama
menggunakan ‘metode pembelajaran sebagai berikut; metodeceramah, metode
demonstrasi, metode imitasi, ‘metode latian/drill, metode diskusi, metode tanya
jawab, dan metode_hybrid learning. Penggunaan metode tersebut sudah tepat
karena proses pembelajaran-dapat dilakukan dengan baik, selain itu, peserta didik
dapat menguasai materi-dengan benar.

Keyword: Pembelajaran Teater, Kegiatan Ekstrakurikuler, SMKN 1 Bawang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

SMKN 1 Bawang, atau disebut juga sebagai Skansa, adalah Sekolah
Menengah Kejuruan di Kabupaten Banjarnegara dengan lokasi proses belajar
mengajar di Jalan Raya Pucang No.132, Blater, Pucang, Bawang, Banjarnegara,
Jawa Tengah. Sebagai sekolah kejuruan, SMKN_1 Bawng memiliki 8 jurusan.
Skansa memiliki~ jurusan atau peminatan . yaitu: Akuntansi dan Keuangan
Lembaga, Administrasi Bisnis Daring dan Pemasaran, Otomatisasi dan Tata
Kelola Perkantoran, Rekayasa Perangkat Lunak, Teknik Komputer dan Jaringan,
Tata Busana, Agribisnis‘Perikanan Tawar dan Teknik Mekatronika.

SMKN "1 Bawang mewadahi-minat dan bakat peserta didik dengan
mengadakan berbagai macam Kkegiatan ekstrakurikuler 'yang dikelompokkan
menjadi 3 bidang yaitu kepemimpinan, olahraga dan seni budaya. Bidang
kepemimpinan meliputi pramuka, PKS dan.  bela negara, pencinta alam
(PALASE), PMR, jurnalistik, KIR*dan SEAS (Software Engineering Association
Skansa), E-Club (Entreprenur Club), serta kriya dan handycraft. Bidang Olahraga
meliputi sepak takraw, tenis meja, atletik, bola volly, bola basket, futsal, bulu
tangkis, karate, pencak silat, arung jeram dan renang. Bidang Seni Budaya
meliputi tari tradisional dan modern, seni karawitan dan pedalangan, seni musik
dan band, rebana, paduan suara, seni rupa seni peran dan teater. Kegiatan

ekstrakurikuler seni peran dan teater ini, selanjutnya dikenal dengan nama Teater
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Skansa yang diasuh oleh Ibu Meiana Yurike Dewi. Teater Skansa termasuk
kelompok teater yang dikenal di wilayah Banjarnegara, karena sering mewakili
Banjarnegara dalam perlombaan seni di tingkat provinsi.

Teater Skansa merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang berfungsi
sebagai wadah untuk menampung peserta didik yang mempunyai minat pada
bidang seni teater agar dapat mengembangkan minat dan bakatnya. Teater Skansa
sebagai kegiatan ekstrakurikuler tingkat SMK, tidak hanya aktif di lingkungan
sekolah namun juga aktif dalam.-berbagai-kegiatan di luar sekolah. Bentuk
keterlibatanya yaitu aktif di berbagai kegiatan pertunjukan dalam acara yang
digelar oleh  instansi pemerintah maupun ;umum., Produktivitas Teater Skansa
dalam mengisi acara diberbagai kegiatan dapat ditemukan di media sosial maupun
media online lainnya. Bentuk kreatifitas-seni yang ditampilkan tidak hanya berupa
pertunjukan teater, namun dalam bentuk pembacaan puisi, musikalisasi puisi, dan
stand up comedy.

Teater Skansa aktif melakukan latihan rutin satu minggu sekali. Kegiatan ini
diasuh langsung pembina: ekstrakurikuler dan<'dibantu oleh pelatih yang
didatangkan dari luar sekolah. Aktivitas ekstrakurikuler ini meliputi kegiatan
latihan dasar keteateran juga latihan untuk persiapan lomba dan pertunjukkan
rutin yang diagendakan. Sebagai tolok ukur aktivitas kegiatan ekstrakurikuler
pementasan merupakan tujuan akhir sebuah aktivitas pembelajaran baik untuk
persiapan lomba maupun pertunjukan rutin yang diagendakan. Membuat sebuah
pementasan tentunya menjadi prioritas dalam menyusun agenda sebagai tujuan

penting dari pembelajaran di ekstrakurikuler teater. Hal ini tentu memerlukan



upaya bagaimana agar kegiatan pementasan tetap dapat berjalan baik dalam
kondisi sebelum maupun disaat pandemi terjadi seperti saat ini.

Pembelajaran drama pada ekstrakurikuler Teater Skansa berarti proses
penyampaian materi drama yang berkaitan langsung dengan membuat sebuah
pertunjukan. Seperti sudah disampaikan sebelumya bahwa Teater Skansa aktif
dalam membuat pertunjukan, baik dalam rangka mengikuti perlombaan dan
pertunjukan dalam rangka pagelaran., Peserta didik seharusnya telah dibekali
kemampuan untuk dapat membuat-sebuah.pertunjukan teater, yang selanjutnya
menjadi pertanyaan adalah bagaimana proses pembelajaran yang diterapkan
kepada peserta didik agar .dapat memiliki pengetahuan dalam bidang seni
pertunjukan.

Teater Skansa “.sebagai ektrakurikuler berdasarkan bentuk garapan
pementasannya dapat digolongkan sebagai pementasan teater ‘modern. Teater
modern dapat. diartikan sebagai teater yang penyampaian ceritanya berdasarkan
kepada naskah'dan sumber ilmunya dari teater barat;~dan bahan ceritanya dari
kejadian sehari-hari “atau ‘karya sastra. Sehingga dalam penyampaian materi
pertunjukannya sudah dikemas secara modern dengan tata panggung, sutradara,
penulis naskah, skenario, manajemen panggung, dan sebagainya yang merupakan
produk dari ilmu teater barat.

Pembelajaran teater memerlukan pengelolaan efektivitas waktu yang baik
dalam menyampaikan materinya yang dapat dibilang cukup komplek.
Pembelajaran drama dalam mempersiapkan sebuah pementasan mencakup banyak

materi yang dalam hal ini meliputi: persiapan aktor, persiapan naskah, persiapan



artistik, persiapan make up dan kostum serta persiapan kepanitian. Banyaknya
tahapan yang harus dipersiapkan sebelum pementasan membuat diperlukannya
pengelolaan waktu yang baik agar dapat diperoleh hasil yang maksimal. Pada
masa pandemi sekarang ini, dengan adanya pembatasan kegiatan yang membuat
peserta didik tidak bebas melakukan kegiatan tatap muka secara langsung, hal ini
tentunya membutuhkan cara agar hal tersebut tidak menjadi kendala sehingga
diperlukan metode yang efektif agar tetap dapat berjalan.

Pembatasan aktivitas sekolah-banyak-berimbas pada ditiadakannya kegiatan
di sekolah bahkan sampai beberapa sekolah meniadakan kegiatan ektrakurikuler
selama kondisi pandemi Covid-19. Namun Teater Skansa masih terlihat aktif
selama kondisi pandemi ini," terlihat .dari kegiatan pengenalan ektrakurikuler
dalam masa pengenalan lingkungan sekolah yang ditemukan di instagram Teater
Skansa dan channel youtube SMKN..1 Bawang. Serta informasi yang ditemui
bahwa Teater.Skansa masih aktif mengikuti lomba FLS2N yang diadakan secara
daring serta kegiatan yang diagendakan pada-bulan Februari 2021 secara virtual.

Teater Skansa tetap aktif dimasa pandemi menunjukan bahwa meraka sudah
memiliki metode untuk tetap beraktivitas dalam kondisi pandemi Covid-19. Hal
ini perlu diteliti lebih jauh bagaimana metode pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran yang diterapkan di Teater Skansa, sehingga tetap
dapat menjalankan pembelajaraan disaat kondisi aktifitas berkegiatan tengah

dibatasi.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
drama di Teater Skansa SMKN 1 Bawang, Banjarnegara?
2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran dalam pembelajaran drama di

Teater Skansa SMKN 1 Bawang, Banjarnegara?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
drama di Teater Skansa SMKN 1 Bawang, Banjarnegara
2. Mengetahui penerapan metode pembelajaran dalam pembelajaran drama di

Teater Skansa SMKN‘1 Bawang, Banjarnegara.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Dapat..memberikan informasi dan menambah pengetahuan tentang
metode pembelajaran drama di ekstrakurikuler.

b. Dapat memberikan. informasi dan menambah pengetahuan mengajar
guru dalam penerapkan metodepembelajaran.

c. Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi yang
dapat digunakan untuk memperoleh gambaran dalam penelitian
selanjutnya.

2. Manfaat praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Bagi Pembina dan Pelatih.
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam
menstimulus minat belajar peserta didik dan referensi metode
pembelajaran alternatif.

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

c. Bagi Peneliti Pendidikan.
Penelitian 'ini dapat dijadikan sebagai bahan“informasi tambahan dan
referensi tentang.motode pembelajaran drama.

d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi-informasi tentang metode pembelajaran

drama.

E. Sistematika Penulisan

1. Bagian Awal

Bagian awal ini terbagi menjadi beberapa sub“yaitu halaman sampul,
halaman judul, halaman persetujuan,~halaman pengesahan, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar,
halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak.
2. Bagian Inti

Pada bagian inti ini terbagi menjadi beberapa sub bab yaitu :

a. Bab | Pendahuluan terdiri dari latar Belakang, Rumusan Masalah.

Tujuan Penelitan, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

6



e.

Bab Il Tinjauan Pustaka terdiri dari Landasan Teori, Penelitian yang
Relevan, dan Kerangka Berfikir.

Bab 11l Metode Penelitian terdiri dari Objek dan Subjek Penelitian,
Tempat dan Waktu Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Teknik dan
Instrumen Pengumpulan Data, Teknik Validasi Data, dan Indikator

Capaian Penelitian.

. Bab IV merupakan Hasil dan Pembahasan tentang metode

pembelajaran drama di-Teater Skansa.

Bab V Penutup berisi Kesimpulan dan Saran.

. Bagian/Akhir

Pada bagian akhir terbagi menjadi 2 yaitu:

a. Daftar Pustaka

b. Lampiran



